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ABSTRAK 

 
Asfiani,Fadhilah (2021), Pengaruh Pembelajaran  Kooperatif dengan Teknik 
Think-Talk-Write terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman konsep  dan 
Komunikasi Matematis Siswa SMA. 

 
Kata Kunci: Think-Talk-Write, pemahaman konsep , Komunikasi Matematis. 
 
           Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan 
pemahaman dan komunikasi matematis siswa yang mendapat pembelajaran kooperatif 
dengan teknik Think-Talk-Write (TTW) lebih baik daripada siswa yang mendapat 
pembelajaran konvensional. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 
eksperimen dan desain kelompok randomized pretest - posttest control group design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 2 Plus 
Panyabungan. Sampel sebanyak 63 siswa diambil dari dua kelas X, masing-masing 
sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapat pembelajaran 
kooperatif dengan teknik TTW, sedangkan kelas kontrol sebagai pembanding mendapat 
pembelajaran konvensional.  

              Untuk memperoleh data yang diperlukan, digunakan instrumen berupa tes 
kemampuan pemahaman matematis, tes kemampuan komunikasi matematis. Analisis data 
dilakukan secara kuantitatif untuk data hasil pretes dan postes. Dalam uji hipotesis semua 
hasil menunjukkan < 0,05  Maka tolak H0, terima H1 sehingga dalam uji hipotesis  di 
peroleh hasil penelitian yaitu : (a) peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa 
yang mendapat pembelajaran kooperatif dengan teknik TTW lebih baik daripada siswa 
yang mendapat pembelajaran konvensional; (b) peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang mendapat pembelajaran kooperatif dengan teknik TTW lebih baik 
daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional; (c) peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep siswa yang mendapat pembelajaran kooperatif dengan teknik TTW 
berkemampuan awal rendah, sedang dan tinggi lebih baik daripada siswa yang mendapat 
pembelajaran konvensional yang berkemampuan awal rendah, sedang dan tinggi; (d) 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat pembelajaran 
kooperatif dengan teknik TTW berkemampuan awal rendah, sedang dan tinggi lebih baik 
daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional yang berkemampuan awal 
rendah, sedang dan tinggi. (e)  Tidak ada interaksi model pembelajaran dan 
kemampuan awal terhadap kemampuan pemahaman konsep. (f) Tidak ada 
interaksi model pembelajaran dan kemampuan awal terhadap kemampuan 
komunikasi matematis. 
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ABSTRACT 

 

Asfiani, Fadhilah (2021), The Effect of Cooperative Learning with Think-Talk-
Write Techniques on Increasing the Ability to Understand Mathematical Concepts 
and Communication for High School Students. 

Keywords: Think-Talk-Write, conceptual understanding, Mathematical 
Communication. 

            This study aims to determine whether the improvement of students' 
mathematical understanding and communication skills who receive cooperative 
learning with the Think-Talk-Write (TTW) technique is better than students who 
receive conventional learning. The research was conducted using the experimental 
method and a randomized pretest-posttest control group design. The population in 
this study were all students of class X SMA Negeri 2 Plus Panyabung. A sample 
of 63 students was taken from two classes X, each as an experimental class and a 
control class. The experimental class received cooperative learning with the TTW 
technique, while the control class received conventional learning as a comparison. 

               To obtain the necessary data, instruments were used in the form of tests 
of mathematical understanding abilities, tests of mathematical communication 
abilities. Data analysis was carried out quantitatively for pre-test and post-test 
data. In the hypothesis test, all results show <0.05. So reject H0, accept H1 so that 
in hypothesis testing, the research results are obtained, namely: (a) the increase in 
the ability to understand concepts of students who receive cooperative learning 
with the TTW technique is better than students who receive conventional learning; 
(b) the improvement of students' mathematical communication skills who 
received cooperative learning with the TTW technique was better than students 
who received conventional learning; (c) improving students' conceptual 
understanding skills who received cooperative learning with the TTW technique 
with low, medium and high initial abilities was better than students who received 
conventional learning with low, medium and high initial abilities; (d) the 
improvement of students' mathematical communication skills who received 
cooperative learning with the TTW technique with low, medium and high initial 
abilities was better than students who received conventional learning with low, 
medium and high initial abilities. (e) There is no interaction between the learning 
model and the initial ability to understand the concept. (f) There is no interaction 
between learning models and initial abilities on mathematical communication 
skills. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

      Menurut undang  undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 

mengajar , membimbing, mengarahkan, melatih , menilai dan mengevaluasi siswa 

pada pendidikan usia dini , jalur pendidikan formal, pendidikan dasar  dan 

 

      Gurulah yang menjadi ujung tombak pendidikan sebab guru secara langsung 

berupaya mempengaruhi, membina dan mengembangkan kemampuan peserta didik 

agar menjadi manusia yang cerdas terampil dan bermoral tinggi. Hal ini sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 

1 ayat 2 : 

      pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan    
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan  

 
 

      Tujuan pendidikan tersebut dicapai antara lain melalui pendidikan di sekolah. 

Dalam mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut maka terdapat beberapa 

pelajaran yang diajarkan di sekolah, salah satunya adalah mata pelajaran 

matematika.  Matematika merupakan salah satu pelajaran yang memiliki peranan 
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penting dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu pelajaran matematika diberikan di 

semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Matematika perlu diberikan kepada siswa di semua jenjang pendidikan untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. Matematika merupakan cabang 

ilmu pengetahuan eksak dan terorganisasi secara sistematik sehingga  siswa 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif dalam 

memecahkan masalah, sehingga pada akhirnya menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. Menyadari akan peran penting matematika 

dalam kehidupan, maka sudah selayaknya matematika menjadi suatu kebutuhan 

bagi setiap siswa. 

       Matematika adalah salah satu pelajaran yang termasuk dalam program adaptif, 

sehingga matematika mempunyai peranan dalam pengembangan diri siswa dan 

menunjang penguasaan keahlian profesi. Artinya, ketika  siswa sudah berada di 

tengah masyarakat atau dunia kerja dan bermaksud mengembangkan potensi pada 

dirinya, kecakapan matematika yang ditumbuhkan pada siswa yang berkaitan 

dengan penalaran, komunikasi, dan pemecahan masalah dalam pembelajaran 

matematika akan sangat bermanfaat. Untuk mencapai kompetensi tersebut, materi-

materi matematika dipilih dengan memperhatikan struktur keilmuan, tingkat 

kedalaman materi, serta sifat esensial materi dan keterpakaiannya dalam dunia kerja 

yang akan dimasukinya kelak dan kehidupan sehari-hari. 

       Selain materi yang dipilih, proses pembelajaran matematika di SMA juga 

diharapkan dapat membentuk sikap kritis, kreatif, jujur, sistematis, logis, dan 
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komunikatif pada diri siswa. Dengan demikian, siswa diharapkan memiliki 

kemampuan memperoleh, memilih, dan mengelola informasi.  

       Akan tetapi, kenyataan yang terjadi di lapangan menunjukkan  bahwa hasil 

belajar siswa SMA pada pembelajaran matematika masih kurang optimal. Menurut 

survei yang dilakukan oleh The Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) pada  tahun 2015, Indonesia menempati urutan ke-45 dari 50 negara 

dengan skor 397. Rangking Indonesia pada Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2015 tidak lebih baik dari TIMSS, Indonesia hanya 

menempati urutan ke-63 dari 69 negara peserta dengan nilai rata-rata 386. Hasil 

TIMSS dan PISA yang rendah tersebut tentunya disebabkan oleh banyak faktor.  

        Fakta di atas menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang diterapkan saat 

ini belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Sebagian besar guru sekolah 

menengah umum cenderung menggunakan model pembelajaran biasa atau 

konvensional, yaitu model pembelajaran yang lebih terfokus pada guru sedangkan 

peserta didiknya cenderung pasif. Peserta didik lebih banyak menerima saja apa 

yang disampaikan oleh guru. Hal lain yang berkontribusi menyebabkan rendahnya 

hasil belajar matematika adalah masih banyak siswa SMA yang beranggapan 

bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan. Siswa  juga 

tak menyadari bahwa kecakapan matematika yang ditumbuhkan dalam 

pembelajaran matematika, seperti penalaran, komunikasi, koneksi, dan pemecahan 

masalah, merupakan sumbangan matematika kepada pencapaian kecakapan hidup 

(life skill) yang sangat dibutuhkan siswa dalam dunia nyata tempat ia hidup dan 

bermasyarakat. 
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       Kemampuan komunikasi matematis merupakan hal yang sangat penting dan 

perlu ditingkatkan dalam pembelajaran matematika. Namun di sisi lain, dalam 

pelaksanan pembelajaran matematika sehari-hari, guru jarang memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengkomunikasikan ide-idenya. Hal ini mengakibatkan siswa 

akan mengalami kesulitan dalam memberikan penjelasan yang benar dan logis atas 

jawabannya. Ini sesuai dengan pendapat Cai, Lane, dan Jakabcsin (1996a) yang 

mengemukakan bahwa karena siswa jarang diminta untuk berargumentasi dalam 

pelajaran matematika, akibatnya sangat asing bagi mereka untuk berbicara tentang 

matematika. Selain itu, padatnya materi dalam kurikulum, menyebabkan guru 

hanya berkonsentrasi pada pencapaian penyelesaian materi, sehingga guru tak 

sempat lagi memikirkan bagaimana meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswanya. 

       Agar kemampuan komunikasi matematis siswa dapat berkembang, 

kemampuan pemahaman matematis siswa juga perlu ditingkatkan. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Cai, Lane, dan Jakabcsin (1996a) bahwa untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi diperlukan pemahaman matematis 

(mathematical knowledge), yaitu pemahaman terhadap konsep, prinsip, dan strategi 

penyelesaian.  

       Dari penjelasan di atas, jelaslah bahwa kemampuan pemahaman dan 

komunikasi matematis merupakan hal yang sangat penting dan perlu ditingkatkan 

dalam pembelajaran matematika. Untuk itu, guru dalam memilih model 

pembelajaran perlu mempertimbangkan tugas matematika dan suasana belajar yang 

dapat memotivasi dan mendorong siswa untuk mencapai kemampuan tersebut.  
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        Model pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman dan komunikasi matematis siswa adalah pembelajaran kooperatif. 

Dalam pembelajaran koperatif, siswa akan lebih aktif karena terjadi proses diskusi 

atau interaksi di antara peserta didik dalam kelompoknya. Melalui kegiatan diskusi, 

percakapan dalam mengungkapkan ide-ide matematika dapat membantu siswa  

mengembangkan pikirannya, sehingga siswa yang terlibat dalam perbedaan 

pendapat atau mencari solusi dari suatu permasalahan akan memahami konsep 

matematika dengan lebih baik dan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematisnya.  

         Fakta yang sama juga terlihat dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di 

kelas X SMAN Panyabungan menunjukkan pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi matematik siswa masih rendah, berdasarkan masalah yang diberikan 

kepada peserta didik sebagai berikut:  

   m di sebelah barat pohon , jika sudut dari benda itu ke 
puncak pohon (sudut elevasi) adalah 600. Berapakah tinggi pohon tersebut ? 
Berdasarkan masalah di atas, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut:   
 

a. Buatlah sketsa gambar beserta keterangan yang lengkap berdasarkan   masalah 
di atas!  

b. Berdasarkan gambar tersebut, konsep apa yang akan kamu gunakan untuk  
menentukan tinggi ujung atas tangga dari lantai? Mengapa demikian? 
Jelaskan!  

c. Buatlah model matematika yang sesuai untuk menentukan tinggi ujung atas 
tangga dari lantai!  

d. Tentukanlah tinggi ujung atas tangga dari lantai berdasarkan model 
matematika yang kamu buat! Kemudian jelaskan langkah-langkah 
penyelesaian tersebut  

 
       Soal diujikan di salah satu kelas yang dianggap dapat mewakili kelas lain di 

sekolah tersebut. Dari 32 orang siswa terdapat 8 siswa yang menulis jawaban yang 

benar, 21 siswa menuliskan jawaban yang salah dan 3 siswa yang tidak menuliskan 
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jawaban, hal ini dapat dilihat dari salah satu jawaban yang ditulis siswa sebagai 

berikut:   

 

 

Gambar 1. Jawaban siswa pada tes uji coba siswa tidak dapat  
menggambarkan situasi dari masalah yang diberikan.  

 
       Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 1 di atas siswa tidak dapat 

menggambarkan situasi dari soal yang diberikan tersebut. Selanjutnya siswa salah 

menggunakan konsep dalam menjawab soal tersebut sehingga jawaban yang 

diberikan tidak sesuai dengan masalah dalam soal, jawaban siswa tersebut 

menunjukkan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa 
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masih rendah. Selain itu proses jawaban siswa dalam menjawab soal-soal 

komunikasi dan pemahaman konsep juga masih belum bervariasi. dapat dilihat 

bahwa siswa tidak mampu dalam menyatakan ide matematika kedalam bentuk 

gambar dengan keterangan gambar yang lengkap sehingga tidak mampu 

menjelaskan gambar yang dibuat kedalam bentuk ide matematika. Siswa juga 

belum mampu merumuskan ide matematika ke dalam model matematika, dan siswa 

masih belum bisa menjelaskan prosedur penyelesaian yang dibuat. Berdasarkan 

salah satu jawaban siswa di atas, jawaban siswa terhadap soal yang diberikan belum 

mengarah pada pemenuhan indikator kemampuan komunikasi matematis dan 

pemahaman konsep. 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika sekolah, guru memang 

jarang memberikan soal yang dapat melatih kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Menurut guru, pembelajaran yang dilakukan selama ini pun juga berpusat 

pada guru sehingga kurang meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi matematik siswa. Guru memulai pembelajaran dengan menerangkan 

materi pelajaran, siswa diberi contoh soal dan latihan, kemudian soal latihan 

dibahas bersama. Hal ini dapat berakibat ilmu yang diberikan kepada siswa tidak 

bertahan lama dalam otak siswa dan dalam hal mengembangkan ide-ide matematika 

pun siswa menjadi kurang maksimal hal ini sesuai Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Susanto (2014) yaitu: Rendahnya prestasi belajar matematika 

siswa tentu banyak faktor yang menyebabkannya, misalnya masalah klasik tentang 

penerapan metode pembelajaran matematika yang masih terpusat pada guru 

(teacher oriented), sementara siswa cenderung pasif. Sistem yang pengajaran yang 
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demikian ini menyebabkan siswa tidak berpartisipasi aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, sehingga dikhawatirkan siswa tidak dapat meningkatkan aktivitas 

belajar matematika untuk meningkatkan kemampuan 

         Memahami konsep matematika dan mengkomunikasikan gagasan dengan 

simbol, tabel, diagram atau media lainnya dalam matematika merupakan dua dari 

lima tujuan matematika yang saling berkaitan. Dengan memahami suatu konsep 

secara maksimal maka akan sangat membantu siswa dalam mengkomunikasikan 

suatu gagasan dalam matematika. Begitu pun sebaliknya, dengan komunikasi bisa 

membantu pembelajaran siswa tentang konsep matematika ketika mereka 

memerankan situasi, menggambar, menggunakan objek, memberikan laporan dan 

penjelasan verbal. Maka dari itu kedua tujuan pembelajaran matematika ini 

sangatlah penting untuk dikuasai siswa secara maksimal.  

         Berbagai masalah di atas dapat terjadi karena proses pembelajaran yang 

berjalan tidak maksimal. Tidak ada variasi dalam pembelajaran karena guru 

cenderung menggunakan pembelajaran konvensional.   

         Masalah utama dalam pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah) adalah 

masih rendahnya daya serap siswa. Hal ini nampak dari rata- rata hasil belajar siswa 

yang senantiasa masih sangat memprihatinkan. Prestasi ini tentunya merupakan 

hasil kondisi pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan tidak menyentuh 

ranah dimensi siswa itu sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu (belajar 

untuk belajar).  

     Jika hal ini terus dibiarkan, siswa akan semakin bosan dan jenuh dalam 

belajar matematika, dan pada akhirnya pemahaman siswa akan pelajaran tidak akan 
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maksimal pula.  

        Salah satu sifat matematika adalah sistematis, dimana untuk mempelajari suatu 

konsep baru dalam matematika dibutuhkan penguasaan materi pada proses 

pembelajaran sebelumnya. Pengetahuan matematika siswa sebelum menerima 

materi baru inilah yang dapat dikatakan sebagai kemampuan awal siswa. Untuk 

mengembangkan kemampuan matematis peserta didik khususnya pemahaman 

konsep dan kemampuan komunikasi matematis perlu memperhatikan kemampuan 

awal siswa. Kemampuan awal akan memberikan peranan dalam peningkatan 

pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa.  

        Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk melibatkan siswa aktif dalam 

pembelajaran dan dapat menumbuhkan kemampuan pemahaman konsep dan 

komunikasi matematis yakni dengan menggunakan model pembelajaran yang 

cocok dengan kondisi tersebut. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan 

peran siswa secara aktif adalah model pembelajaran kooperatif. Model 

pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa  

dalam kerja kelompok sehingga memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

potensinya dengan saling bekerjasama dengan siswa  lainnya dalam rangka 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru dan memahami konsep-konsep 

matematis. 

        Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah Think Talk Write (TTW). 

Pembelajaran ini berusaha membangun pemikiran, merefleksi, dan mengorganisasi 

ide matematika, kemudian menguji ide tersebut sebelum peserta didik diharapkan 

untuk menuliskan ide-ide tersebut. Menurut Huda (2016:218) model pembelajaran 
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kooperatif tipe TTW diawali dari keterlibatan siswa dalam berpikir secara mandiri 

setelah proses membaca, selanjutnya berbicara dan berbagi ide dengan teman satu 

kelompoknya dan diakhiri dengan menuliskan kesimpulan ide tersebut. 

Pembelajaran kooperatif tipe TTW ini memberikan kesempatan kepada  siswa 

untuk memulai belajar secara aktif, komunikatif, berpikir kritis, siap 

mengemukakan pendapat, menghargai pendapat orang lain, dan melatih siswa 

untuk menuliskan hasil diskusinya ke dalam bentuk tulisan secara sistematis dengan 

bahasa sendiri. 

        Adapun kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe TTW ini menurut 

Hamdayana (2014:221), yaitu mendidik siswa lebih mandiri, membentuk kerja 

sama tim, melatih berpikir, berbicara dan membuat catatan sendiri, melatih siswa 

berani tampil, bertukar informasi antar kelompok atau siswa, guru hanya 

mengarahkan dan membimbing, sehingga siswa menjadi lebih aktif. 

        Berdasarkan uraian-uraian  di atas, untuk meningkatkan kemampuan 

matematis siswa maka perlu dilakukan penelitian ilmiah menerapkan strategi 

pembelajaran koperatif tipe think talk write di tinjau dari kemampuan awal siswa. 

Hal ini bertujuan untuk melihat apakah model pembelajaran ini cocok untuk 

kemampuan awal tinggi ataupun kemampuan awal rendah. Oleh sebab itu , penulis 

Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Talk Write Terhadap Kemampuan Pemahaman dan 

 

1.2.  Identifikasi Masalah  

      Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah sebagai 
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berikut: 

1..  Kurang adanya variasi dalam model pembelajaran.  

2.  Guru jarang memberikan soal-soal yang dapat melatih kemampuan komunikasi 

matematis siswa.  

3. Pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah.  

4. Guru belum memperhatikan interaksi antara kemampuan awal matematika  yang 

dimiliki oleh siswa  dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan  

5. Proses jawaban siswa dalam menjawab soal komunikasi maupun soal 

pemahaman konsep belum bervariasi.  

6.  Belum pernah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write.  

7. Siswa tidak mau bertanya apabila ada yang kurang dipahaminya. Siswa tidak 

mau bertanya dengan guru maupun temannya . karena ketidaktahuan dan tidak 

berani bertanya menyebabkan siswa melakukan pekerjaan lain seperti bercerita 

1.3 Batasan Masalah  

      Agar penelitian ini terpusat dan terarah, maka dilakukan pembatasan masalah 

yang diteliti, yaitu mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TTW 

terhadap kemampuan awal  pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas X SMA Negeri di Panyabungan tahun pelajaran 2019/2020 

pada materi trigonometri serta dengan memperhatikan kemampuan awal matematis 

siswa. 

1.4. Rumusan Masalah  

      Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  
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1. Apakah pemahaman konsep matematika siswa yang diajar menggunakan  model 

pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik daripada pemahaman konsep  

siswa yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional?  

2. Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik daripada 

pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar menggunakan 

pembelajaran konvensional?  

3. Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awal sedang yang diajar 

menggunakan model pembelajaran koopertif tipe TTW lebih baik daripada 

pemahaman konsep siswa berkemampuan awal sedang yang diajar 

menggunakan pembelajaran konvensional?  

4. Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang diajar 

menggunakan model pembelajaran koopertif tipe TTW lebih baik daripada 

pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang diajar 

menggunakan pembelajaran konvensional?  

5. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang diajar menggunakan pembelajaran 

konvensional? 

6. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan awal 

tinggi yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih 

baik daripada  kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal 

tinggi yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional ? 
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7. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan awal 

sedang yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW 

lebih baik daripada  kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan 

awal sedang yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional ? 

8.  Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan awal 

rendah yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW 

lebih baik daripada  kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan 

awal rendah yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional? 

9. Apakah terdapat interaksi antara model  pembelajaran dan tingkat  kemampuan 

awal siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa? 

10. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan tingkat  kemampuan 

awal siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa? 

1.5.  Tujuan Penelitian  

      Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah untuk 

mengungkap dan mengetahui apakah : 

1. pemahaman konsep matematika siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran koopertaif  tipe TTW  lebih baik daripada pemahaman konsep 

siswa yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional  

2. pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar menggunakan 

model pembelajaran koopertaif  tipe TTW  lebih baik daripada pemahaman 

konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

3. pemahaman konsep siswa berkemampuan awal sedang yang diajar menggunakan 
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model pembelajaran koopertaif  tipe TTW  lebih baik daripada pemahaman 

konsep berkemampuan awal sedang yang diajar menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

4. pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang diajar menggunakan 

model pembelajaran koopertaif  tipe TTW  lebih baik daripada pemahaman 

konsep berkemampuan awal rendah yang diajar menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

5. kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik daripada kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional 

6. kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan awal tinggi yang 

diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik 

daripada  kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi 

yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional 

7. kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan awal sedang yang 

diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik 

daripada  kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal sedang 

yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional 

8.  kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan awal rendah 

yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik 

daripada  kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah 

yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional . 

9. Terdapat atau tidaknya interaksi antara model pembelajaran dan tingkat  
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kemampuan awal siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa? 

10. Terdapat atau tidaknya interaksi antara model pembelajaran dan tingkat  

kemampuan awal siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa? 

1.6 Manfaat Penelitian  

      Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Bagi peneliti sendiri, agar dapat mengaplikasikan model pembelajaran ini dalam 

kegiatan belajar mengajar di sekolah.  

2. Bagi peneliti lain, sebagai salah satu sumber referensi untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik melalui pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TTW.  

3. Bagi guru matematika, sebagai bahan masukan dalam memilih model  

pembelajaran yang menyenangkan.  

4.  Bagi siswa, sebagai umpan balik untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 

kemampuan komunikasi matematis dalam belajar matematika sehingga 

meningkatkan hasil belajarnya  

 

 

 
 

 

 

 

 


